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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan
memperkuat Kelompok Tani Desa Lebakmuncang melalui
diversifikasi produk dan pengembangan wellness tourism
untuk mewujudkan ekonomi hijau. Metode yang
digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)
dengan pendekatan pelatihan terpadu: manajemen usaha,
pengolahan sambal tomat, pengolahan selai tomat,
manajemen pemasaran, dan pengembangan website
pemasaran. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-
test, menunjukkan rata-rata peningkatan kemampuan
masyarakat sebesar 70 %. Hasil ini mengindikasikan
bahwa pemberdayaan berbasis diversifikasi agro-wisata
dan wellness memiliki potensi signifikan dalam
meningkatkan nilai tambah produk pertanian dan
mendukung ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Abstract: This Community Service activity aims to strengthen
the Farmers” Group in Lebakmuncang Village through product
diversification and wellness tourism development to realize a
green economy. The method applied is Participatory Action
Research (PAR) with integrated training: business management,
tomato chili sauce processing, fresh tomato jam processing,
marketing management, and website development for marketing.
Evaluation using pre-test and post-test showed an average
improvement of 70 % in community capabilities. These results
indicate that agro-tourism and wellness-based empowerment
hold significant potential to enhance the added value of
agricultural products and support sustainable local economy..
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Pendahuluan

Desa Lebakmuncang memiliki potensi agraris yang belum termanfaatkan
secara optimal dalam diversifikasi produk serta pengembangan aspek pariwisata
kesehatan (wellness tourism). Banyak petani di desa cenderung memasarkan produk
mentah tanpa pengolahan nilai tambah, sehingga margin keuntungan relatif kecil.
Pendekatan pemberdayaan melalui diversifikasi produk dan integrasi wellness

tourism diharapkan mampu mengubah pola produksi dan ekonomi masyarakat desa.

@ Univensa N
PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan

Diversifikasi produk pertanian telah terbukti meningkatkan nilai ekonomi dan
ketahanan usaha petani jika dilakukan secara tepat dan berkelanjutan. Penelitian
menyatakan bahwa inovasi diversifikasi produk olahan dapat mendorong
peningkatan pendapatan petani sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal
(Yusnaini et al., 2024) Selain itu, strategi diversifikasi agraris jangka panjang juga
berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem dan profitabilitas usaha tani
(Raveloaritiana & Wanger, 2024).
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Sementara itu, konsep wellness tourism kian mendapat perhatian di desa
wisata karena memadukan aspek relaksasi, kesehatan, dan alam setempat. Di Desa
Lebakmuncang, pelatihan pengolahan produk pertanian sebagai bagian dari wisata
kesehatan menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat meningkat setelah
intervensi (Suharno et al., 2025)

Namun demikian, tantangan nyata di lapangan meliputi rendahnya kapasitas
manajerial usaha, keterbatasan keterampilan pengolahan produk baru, kurangnya
akses pemasaran digital, dan minimnya pemahaman tata kelola pemasaran wisata.
Faktor sumber daya manusia (SDM) serta kesiapan teknis menjadi kendala utama
dalam proses transformasi ini. Penelitian terdahulu pada Desa Bonjeruk
menunjukkan bahwa aspek pengetahuan, keterampilan, dan etika SDM menjadi
faktor penentu kesiapan mengelola wellness tourism (Ulya et al., 2025)

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dapat menjadi kerangka metodologis yang efektif. Pendekatan PAR
menekankan keterlibatan aktif mitra sebagai partisipan dalam setiap tahap:
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan aksi lanjutan. Metode
ini selaras dengan prinsip pemberdayaan berbasis masyarakat dan telah banyak

digunakan dalam kegiatan pengabdian.

Gambar 3. Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatanan

Melalui pelatihan terpadu dalam lima bidang (manajemen usaha, pengolahan
sambal tomat, pengolahan selai tomat, manajemen pemasaran, dan pengembangan
website), peserta akan dievaluasi melalui pre-test dan post-test. Peningkatan

kemampuan masyarakat hingga rata-rata 70 % menjadi target program sebagai
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indikator keberhasilan intervensi. Hasil evaluasi tersebut nanti akan dianalisis dalam
kontekstualisasi dampak ekonomi hijau dan keberlanjutan desa wisata.

Dengan demikian, laporan pengabdian ini akan menguraikan proses
pelaksanaan (metode), hasil capaian masing-masing bidang, dan implikasi terhadap
ekonomi hijau desa. Hasil pemberdayaan ini diharapkan tidak hanya menghasilkan
produk bernilai tambah, tetapi juga memotivasi masyarakat untuk terlibat aktif dan
menjaga kesinambungan program dalam skema wellness tourism berbasis

diversifikasi pertanian.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
seluruh tahapan program. PAR dipilih karena mampu mengintegrasikan proses
belajar, refleksi, dan aksi nyata yang relevan dengan kebutuhan komunitas, sehingga
masyarakat tidak hanya menjadi objek, melainkan subjek dalam perubahan sosial-

ekonomi
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Tahapan kegiatan dimulai dengan pemetaan awal dan survei kebutuhan untuk
mengetahui kondisi nyata, keterampilan yang dimiliki, serta tantangan yang dihadapi
masyarakat. Proses ini dilakukan melalui diskusi kelompok terarah (FGD),
wawancara, dan observasi langsung. Hasil pemetaan digunakan untuk menyusun
modul pelatihan sesuai prioritas permasalahan yang telah diidentifikasi.
Selanjutnya dilakukan pelatihan tematik yang mencakup lima bidang utama: (1)
manajemen usaha, (2) pengolahan sambal tomat, (3) pengolahan selai tomat, (4)
manajemen pemasaran, dan (5) pengembangan website sebagai media pemasaran.
Setiap sesi pelatihan dilaksanakan dengan metode praktik langsung (learning by
doing), demonstrasi, diskusi, serta simulasi kasus agar peserta dapat memahami dan
menguasai keterampilan secara aplikatif.

Evaluasi ketercapaian program dilakukan dengan pre-test dan post-test pada
tiap bidang pelatihan. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
kemampuan sebesar 70 %. Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga keterampilan teknis dan sikap partisipatif peserta. Selain itu, refleksi bersama di
akhir sesi digunakan untuk mengidentifikasi kendala dan strategi keberlanjutan
program.

Skema alur PAR dalam kegiatan ini meliputi: (1) pemetaan awal kondisi
masyarakat, (2) identifikasi permasalahan dan kebutuhan, (3) penyusunan agenda
aksi bersama, (4) pelaksanaan pelatihan tematik, (5) evaluasi melalui pre-test dan
post-test, (6) refleksi dan perbaikan berkelanjutan, serta (7) penguatan kapasitas
kelompok sebagai pusat pembelajaran mandiri. Dengan tahapan ini, program
diharapkan menghasilkan kemandirian masyarakat, produk olahan unggulan, serta
integrasi dengan wellness tourism sebagai pilar ekonomi hijau desa.

Diagram Alur Metode PAR dalam Kegiatan ini
Pemetaan awal kondisi masyarakat
Identifikasi permasalahan & kebutuhan
Penyusunan agenda aksi bersama

Pelaksanaan pelatihan tematik

Evaluasi (pre-test & post-test)

Refleksi & perbaikan berkelanjutan

NG =

Penguatan kapasitas kelompok tani
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Pemetaan Awal Kondisi Masyarakat
= ' ~
Identifikasi PermaS:Iahan & Kebutuhan
- ' ~
Penyusunan Age:da Aksi Bersama
> ' ~
Pelaksanaan P:Iatihan Tematik
= | ~
Evaluasi {Pre-t:st & Post-test)
- | ~
Refleksi & Perbaitan Berkelanjutan
— | ~
Penguatan Kapasitas Kelompok Tani
— _/

Gambar 6. Metode PAR

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Aula Desa
Wisata Lebakmuncang, Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung. Aula ini dipilih
sebagai pusat kegiatan karena lokasinya strategis, dekat dengan lahan pertanian
utama masyarakat, serta representatif untuk menampung seluruh peserta pelatihan.
Selain itu, pemanfaatan fasilitas desa mendukung kolaborasi antara perangkat desa,
kelompok tani, dan pelaksana kegiatan sehingga tercipta sinergi yang lebih kuat.

Subjek kegiatan adalah Kelompok Tani Ligar Tani yang beranggotakan 33
orang, terdiri dari petani, ibu rumah tangga, dan pemuda desa. Kelompok ini dipilih
karena memiliki peran penting dalam pengembangan pertanian tomat yang menjadi
komoditas unggulan Desa Lebakmuncang. Keterlibatan pemuda desa dalam

kelompok ini juga diharapkan dapat memperkuat regenerasi petani sekaligus
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membuka peluang inovasi dalam pengembangan wellness tourism berbasis

pertanian.
Gambar 7. Pelaksanaan Kegiatan
Table 1. Pelaksanaan Program dengan Metode PAR
Tahap Kegiatan Utama Output yang Diharapkan
Identifikasi Forum Group Discussion (FGD) Pemetaan masalah dan
Masalah dengan peserta kebutuhan pelatihan
Perencanaan Penyusunan  materi  pelatihan Rencana kegiatan sesuai
bersama mitra kebutuhan lokal
Pelatihan Teknis  Praktik pengolahan kopi, cascara, Keterampilan baru dan inovasi
digitalisasi produk
Evaluasi Pre-test & Post-test seluruh peserta Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan

Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan instrumen pre-test dan post-

test yang dirancang untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta .

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan manajemen usaha berhasil meningkatkan pemahaman
peserta dalam perencanaan, pencatatan, dan pengelolaan modal usaha. Sebelum
pelatihan, sebagian besar anggota kelompok tani belum terbiasa membuat catatan
keuangan sederhana. Setelah pelatihan, sebanyak 70% peserta mampu menyusun
laporan arus kas dan rencana usaha secara mandiri. Hasil ini sejalan dengan temuan
bahwa pelatihan manajemen usaha dapat meningkatkan keterampilan literasi

keuangan pelaku usaha mikro di pedesaan (Arisandy & Anisa, 2021).
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Gambar 8. Pelaksanaan Kegiatan

Pada bidang pengolahan sambal tomat, peserta dilatih membuat sambal
berbasis tomat segar dengan variasi resep sesuai selera pasar. Sambal dipilih karena
memiliki daya simpan lebih lama dan nilai jual yang stabil. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan keterampilan teknis sebesar 72% dibandingkan pre-test.
Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan produk

hortikultura mampu meningkatkan diversifikasi usaha rumah tangga tani (Sari et al.,
2020).

Gambar 9. Pengolahan sambal tomat

Pelatihan pengolahan selai tomat segar memberikan hasil signifikan karena
produk ini dianggap baru oleh sebagian besar peserta. Selain teknik pembuatan,
peserta juga diajarkan tentang standar kebersihan dan pengemasan. Rata-rata
peningkatan keterampilan sebesar 68% diperoleh setelah pelatihan. Hasil ini
memperkuat temuan bahwa diversifikasi produk berbasis komoditas lokal dapat
menjadi strategi adaptasi ekonomi hijau di wilayah pertanian (Indriani et al., 2022).
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Gambar 10. Pelatihan Selai Tomat

Dalam aspek manajemen pemasaran, peserta mendapatkan pelatihan strategi
pemasaran offline dan online. Peserta diajarkan mengenali segmentasi pasar, strategi
branding, serta promosi menggunakan media sosial. Peningkatan keterampilan
mencapai 71% berdasarkan evaluasi post-test. Penerapan pemasaran digital terbukti
efektif meningkatkan daya saing produk UMKM berbasis komunitas lokal (Huda et
al., 2023).

Gambar 11. Pelatihan Manajemen Pemasaran

Pelatihan pengembangan website sebagai media pemasaran menghasilkan
capaian penting. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta belum pernah
menggunakan website untuk promosi. Setelah pelatihan, sebanyak 65% peserta

mampu mengunggah produk dan melakukan update konten sederhana.
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Perkembangan ini mendukung hasil penelitian bahwa pemanfaatan teknologi
informasi pada UMKM desa mampu memperluas akses pasar dan meningkatkan
pendapatan (Kusuma & Djatmiko, 2021).

Secara umum, capaian program menunjukkan rata-rata peningkatan
keterampilan masyarakat sebesar 70% di seluruh bidang pelatihan. Hal ini
membuktikan efektivitas pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Hasil ini
konsisten dengan kajian yang menunjukkan bahwa PAR mampu memperkuat
kapasitas lokal sekaligus mendorong transformasi sosial-ekonomi berbasis potensi
desa (Maryani et al., 2021).

Hasil program ini berdampak langsung pada peningkatan nilai tambah
produk pertanian, terbentuknya inovasi diversifikasi usaha, serta tumbuhnya
kesadaran akan pentingnya ekonomi hijau melalui wellness tourism. Selain itu,
keterlibatan pemuda desa dalam pelatihan membuka peluang regenerasi petani
sekaligus penguatan desa wisata. Temuan ini selaras dengan studi terbaru bahwa
kombinasi diversifikasi produk pertanian dan wisata kesehatan dapat menjadi

strategi keberlanjutan ekonomi lokal (Rahmawsati et al., 2024).

o
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Gambar 12. Produk Hasil Kegiatan Sambal dan Selai Tomat

Table 2. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta

Bidang Pelatihan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Manajemen Usaha 40 70 30
Pengolahan Sambal Tomat 38 72 34
Pengolahan Selai Tomat Segar 35 68 33
Manajemen Pemasaran 42 71 29
Pengembangan Website 30 65 35

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh bidang pelatihan
mengalami peningkatan kemampuan yang cukup signifikan. Peningkatan tertinggi
terjadi pada pengembangan website 35% dan pengolahan sambal tomat 34%,
menunjukkan antusiasme peserta terhadap inovasi produk dan teknologi pemasaran
digital. Sementara itu, manajemen usaha dan manajemen pemasaran juga mencatat
peningkatan positif masing-masing 30% dan 29%, yang mengindikasikan perbaikan
dalam kemampuan literasi keuangan serta strategi promosi. Secara keseluruhan, rata-

rata peningkatan kemampuan masyarakat adalah 70%, sesuai target program.

Kesimpulan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas
Kelompok Tani Ligar Tani di Desa Lebakmuncang melalui pelatihan manajemen
usaha, pengolahan produk olahan tomat (sambal dan selai), manajemen pemasaran,
serta pengembangan website sebagai media pemasaran. Hasil evaluasi pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan kemampuan rata-rata sebesar 70%, dengan
capaian tertinggi pada bidang pengembangan website 35%. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa penguatan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan terintegrasi dapat mempercepat adopsi inovasi dan peningkatan
kesejahteraan lokal (Putra et al., 2021; Huda et al., 2023).
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Peningkatan keterampilan teknis pada bidang pengolahan produk
hortikultura menegaskan pentingnya diversifikasi usaha tani dalam menghadapi
ketidakpastian pasar pertanian. Produk turunan seperti sambal tomat dan selai tomat
segar terbukti memiliki nilai tambah serta potensi pemasaran yang lebih luas,
mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa diversifikasi produk lokal dapat
meningkatkan daya saing dan memperkuat ekonomi hijau (Indriani et al., 2022;
Yusnaini et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital berupa website
pemasaran menjadi langkah strategis dalam memperluas jangkauan produk ke pasar
modern. Hal ini sejalan dengan kajian yang menegaskan bahwa integrasi teknologi
digital dengan UMKM pedesaan mampu meningkatkan akses pasar dan memperkuat
keberlanjutan usaha (Kusuma & Djatmiko, 2021; Rahmawati et al., 2024).

Secara umum, pendekatan Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif
dalam menggerakkan partisipasi aktif masyarakat, sehingga program ini tidak hanya
memberikan peningkatan keterampilan, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki
terhadap hasil kegiatan. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa PAR mendorong
transformasi sosial dengan melibatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap
proses pemberdayaan (Maryani et al., 2021; Suharno et al., 2025).

Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan berhasil memperkuat
kapasitas kelompok tani, meningkatkan nilai tambah produk, serta mendorong
integrasi ekonomi hijau melalui wellness tourism di Desa Lebakmuncang.
Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan yang replikatif bagi

desa wisata lain dengan potensi serupa.
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